BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Larantuka merupakan sebuah kota tua di tepi pantai yang merupakan tempat
persinggahan dan tempat berlindung bagi perahu-perahu dagang pada masa lampau.
Tidaklah mengherankan jika nama Larantuka diartikan sebagai jalan tengah, di
mana Larantuka menjadi tempat singgah bagi orang-orang bagian Barat ketika
hendak membeli rempah-rempah di bagian Timur. Masyarakat Larantuka
mengalami suatu proses pembentukan masyarakat baru yang berasal dari pelbagai
latar belakang suku, bahasa dan budaya yang berbeda-beda. Sudah lima abad lebih
agama Katolik masuk dalam wilayah Larantuka dan dalam sejarahnya, agama
Katolik menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Larantuka. Kedatangan para
misionaris ke Larantuka telah membawa pengaruh yang amat besar dalam

kehidupan iman orang larantuka.

Salah satu peninggalan keagamaan dari misionaris yang berkembang di
Larantuka hingga saat ini ialah devosi Semana Santa. Devosi ini merupakan sebuah
ritus kebudayaan Larantuka yang bersatupadu dengan warisan kekristenan yang
dibawa oleh para misionaris ke Larantuka pada tahun 1614 silam. Ritus Semana
Santa hingga saat ini telah menjadi bagian dari praktik iman orang Larantuka. Bagi
orang Larantuka yang juga dikenal dengan sebutan Orang Nagi, hari-hari dalam
devosi Semana Santa disebut dengan Hari Bae. Pada hari-hari ini orang
memperoleh rahmat yang berlimpah dari arti dan makna Semana Santa yang
dijalankan. Melalui devosi Semana Santa, orang mengungkapkan syukur mereka

dengan membersihkan diri melalui silih, tapa, dan tobat.

Pada awalnya devosi Semana Santa dijalankan dengan sangat sederhana
oleh masyarakat zaman dahulu. Semana Santa saat itu dilaksanakan dengan
kegiatan doa bersama serta pembasuhan kaki oleh para visitator dan penyilihan dosa
yang dilakukan oleh para pemuka dan ketua adat. Ritus ini dinilai sangat cocok
dengan situasi umat sehingga terus dikembangkan dan dilaksanakan hingga saat ini

oleh orang Larantuka dan berada di bawah ...1ggung jawab Confraria Reinha Rosari
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Larantuka. Dalam perjalanan waktu, Semana Santa Larantuka mengalami berbagai
macam tantangan yang harus dihadapi. Tantangan-tantangan ini muncul akibat
adanya perkembagan zaman yang dapat mempengaruhi setiap aspek kehidupan
manusia secara khusus aspek yang berkaitan dengan iman umat. Di tengah
tantangan zaman ini, Semana Santa yang adalah religiositas umat Larantuka mesti

tetap terpelihara agar ia tidak kehilangan makna yang sesungguhnya.

Dewasa ini Semana Santa yang dijalankan sepertinya kehilangan makna dan
nilainya. Ada berbagai tantangan yang muncul berkaitan dengan eksistensi Semana
Santa di tengah arus zaman milenial ini. Tantangan yang paling pertama yaitu
tantangan yang berasal dari orang Larantuka itu sendiri. Kenyataan saat ini ialah
bahwa orang Larantuka sering menjalankan ritus Semana Santa sebagai sebuah
ritus tahunan belaka. Semana Santa dijalankan tanpa melihat makna dan nilai luhur
yang terkandung di dalam Semana Santa itu sendiri. Sebetulnya, jika dilihat secara
lebih mendalam, tradisi Semana Santa ini memiliki nilai yang amat luhur. Di
dalamnya orang mengenangkan sengsara dan wafat Tuhan Yesus Kristus. Selain
itu, melalui Semana Santa juga orang mengenangkan dukacita Maria yang turut
hadir dalam seluruh Jalan Salib Tuhan dan juga sukacitanya yang berpuncak pada
kebangkitan Kristus. Dalam konteks Semana Santa Larantuka, Kristus dan Maria
hadir dalam figur Tuan Ana dan Tuan Ma. Tuan Ana dan Tuan Ma mengambil
peran sebagai pengantara. Kristus (Tuan Ana) adalah satu-satunya pengantara
kepada Allah dan Maria (Tuan Ma) hadir sebagai pengantara umat Allah dengan

Kristus.

Selain itu ada gejala-gejala yang muncul dalam pelaksanaan Semana Santa.
Ditakuti bahwa ada kecenderungan menjadikan Semana Santa sebagai ajang
komersial dan turisme yang mendatangkan keuntungan bagi pihak-pihak tertentu.
Di sini, seakan-akan tradisi iman umat diperjualbelikan. Gejala-gejala yang muncul
ini mengakibatkan orang hadir hanya sebatas pada ritus cium Tuan dan prosesi saja,
padahal cium Tuan dan prosesi merupakan satukesatuan yang tidak bisa dipisahkan

dari Semana Santa.

Tradisi Semana Santa yang sudah ada sejak lima abad lalu ini hendaknya

dilaksanakan secara benar, baik dan indah. Untuk itu berhadapan dengan berbagai
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kenyataan di atas, dibutuhkan upaya untuk terus merekonstruksi nilai luhur dari
devosi Semana Santa yang berlangsung hingga saat ini. Dengan melihat berbagai
tantangan yang muncul berkaitan dengan Semana Santa di tengah arus zaman
milenial ini diusahakan sebuah rekonstruksi atau sebuah upaya untuk meningkatkan
kembali nilai-nilai devosional Semana Santa agar Semana Santa tidak terjerumus
ke dalam gejala-gejala yang hanya mementingkan dan menguntungkan pihak-pihak

tertentu.

5.2 Usul Saran

Ada beberapa usul-saran yang dicantumkan penulis demi terciptanya
pelaksanaan ritus Semana Santa yang baik, benar dan indah. Penulis memberikan
beberapa saran kepada pihak-pihak tertentu, terutama dalam membangun kembali
nilai devosioal Semana Santa yang dirasa semakin memudar. Usul-saran itu antara

lain sebagai berikut:

1. Pihak Gereja dan para Agen Pastoral. Semana Santa sesungguhnya telah
menjadi santapan rohani bagi umat Larantuka. Pihak Gereja dan para agen
pastoral di Larantuka mesti sungguh-sungguh memahami dan memaknai
akar religiositas Larantuka yakni Semana Santa agar dapat menjalankan
tradisi Semana Santa dengan lebih arif dan bijak. Pihak gereja dan para agen
pastoral harus mampu memberikan pencerahan dan juga pengetahuan
tentang makna Semana Santa sebagai sebuah devosi yang harus dijalankan
dengan baik dan benar. Untuk itu salah satu cara yang dapat dilakukan ialah
dengan membuat katekse-katekese kepada umat di keuskupan Larantuka
yang dapat menghantar umat untuk lebih mampu mendalami makna Semana
Santa itu sendiri.

2. ParaPegiat Semana Santa (Confraria, suku-suku Semana, Ma Muji,). Harus
diadakan pertemuan atau dialog antara para pegiat ritus Semana Santa agar
dapat memikirkan, merumuskan dan melaksanakan ritus Semana Santa
dengan baik dan benar tanpa merusak atau menggeser nilai-nilai yang sudah
ditanamkan sejak dahulu oleh para perintis Semana Santa.

3. Pemerintah. Bersama pihak keamanan hendaknya mengusahakan perayaan

Semana Santa yang aman, damai dan tentram. Hal ini dimaksudkan agar
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semua orang yang turut mengambil bagian dalam peryaan Semana Santa
dapat merasakan dengan sungguh makna dari Semana Santa dan dapat
memetik nilai-nilai devosi yang luhur. Keamanan dan ketertiban dalam
pelaksanaan Semana Santa dapat menghantar umat untuk bisa merasakan
dan mendalami hakekat serta makna ritus Semana Santa itu. Selain itu, harus
diwaspadai agar Semana Santa tidak berujung pada sikap komersial dan
ajang turisme.

Umat Larantuka. Seluruh umat Larantuka diharapkan agar dapat terlibat
aktif dalam perayaan Semana Santa. Pengetahuan yang dangkal tentang
Semana Santa dapat membuat umat Larantuka menghadiri perayaan ini
dengan setengah hati atau tidak berpartisipasi secara aktif. Orang hanya
mengambil bagian dalam ritus cium Tuan dan prosesi saja. Untuk itu
diharapkan agar umat Larantuka mampu memahami secara mendalam
tentang arti dan makna Semana Santa agar perayaan ini tidak terjebak pada
“show” dan merusak kekhidmatan ritus ini. Umat Larantuka diharapkan
agar tidak terjebak pada pengaruh-pengaruh luar dan tetap berpegang pada
nilai-nilai serta motivasi awal yang sudah diwariskan oleh para pendahulu

Generasi Muda (Generasi Milenial). Generasi milenial adalah gembala
tradisi dan nabi masa depan. Generasi milenial Larantuka menjadi penerus
tradisi semana Santa. Untuk itu diharapkan agar generasi muda turut terlibat
aktif dalam perayaan Semana Santa dan bukan hanya menjadi penonton
dalam ritus ini. Kepada para generasi muda dapat diberi pendidikan dan
pemahaman yang tepat terhadap Semana Santa. Pemahaman ini bisa
dilakukan lewat pendidikan di sekolah-sekolah dan juga melibatkan
generasi muda dalam perayaan ini. Dengan demikian generasi muda dapat
belajar dari apa yang mereka alami dan mampu meneruskan ritus ini di masa

yang akan datang.
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LAMPIRAN 1: PERTANYAAN WAWANCARA
1. Bagaimana sejarah Larantuka dan kerajaan Larantuka?
2. Apa itu Semana Santa?
3. Bagaimana latar belakang munculnya Semana Santa di Larantuka?
4. Upacara-upacara apa saja yang terdapat dalam Semana Santa?
5. Apa makna yang mendalam dari devosi Semana Santa Larantuka?

6. Terkait dengan perkembangan zaman yang begiru pesat, apa saja tantangan
Semana Santa Larantuka sebagai sebuah kegiatan devosional?

7. Apa upaya yang tepat untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut?
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LAMPIRAN 2: GAMBAR-GAMBAR SEMANA SANTA DI LARANTUKA

Gambar 1: Patung Tuan Ma Gambar 2: Alat-éiat sengsara di Kapela
Tuan Ana

Gambar 3: Prosesi mengantar Tuan Menino ke Armida
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Gambar 8: Pembawa Ratapan O vos

Gambar 7: Cium Tuan di Kapela Tuan Ana
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Gambar 9: Lakademu melakukan ritus Kure Gambar 10 : Suasana Prosesi

86



